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The mining industry faces significant challenges in workforce recruitment due to high
technical skill requirements, complex selection processes, and stringent regulations.
This study develops and evaluates a web-based e-recruitment system using the
Laravel framework to enhance recruitment efficiency and effectiveness. The
waterfall methodology was applied in system development, encompassing
requirements analysis, design, implementation, and testing, which included usability,
performance, and security assessments. Usability evaluation using the System
Usability Scale (SUS) resulted in a score of 85.4, indicating a high level of user
satisfaction. Performance testing recorded an average response time of 1.2 seconds
and a throughput of 95 requests per second, demonstrating a responsive system
capable of handling high loads. Security testing via penetration testing revealed a
successful attack rate of only 3.2%, indicating a high level of security. Additionally,
load testing showed that the system could support up to 500 concurrent users before
experiencing significant performance degradation. The findings indicate that
implementing an e-recruitment system based on Laravel improves recruitment
efficiency by 40% compared to conventional methods. Future development
recommendations include integrating artificial intelligence for candidate matching
analysis to enhance selection accuracy in the mining industry.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN
Perkembangan

teknologi

(2023), sekitar 74% perusahaan besar telah

informasi  telah mengimplementasikan sistem e-recruitment, dengan

mengubah berbagai aspek dalam dunia industri,
termasuk dalam proses rekrutmen tenaga kerja. Salah
satu inovasi dalam bidang ini adalah penggunaan
sistem  e-recruitment  berbasis  web  yang
memungkinkan perusahaan untuk mengelola proses
seleksi karyawan secara lebih efisien dan efektif [1].
E-recruitment merupakan sistem berbasis teknologi
informasi yang mendukung proses perekrutan melalui
platform digital, sehingga memungkinkan perusahaan
menjangkau kandidat potensial lebih luas, mengurangi
biaya administrasi, serta meningkatkan transparansi
dalam seleksi tenaga kerja [2].

Menurut laporan World Economic Forum (2023),
lebih dari 80% perusahaan di seluruh dunia telah
beralih ke sistem e-recruitment sebagai bagian dari
strategi transformasi digital [3]. Di Indonesia,
berdasarkan laporan Kementerian Ketenagakerjaan

65% di antaranya menyatakan adanya peningkatan
efisiensi proses seleksi hingga 50% [4]. Selain itu,
survei Asosiasi Pengelola Sumber Daya Manusia
Indonesia (APSDMI, 2022) mengungkapkan bahwa
68% pencari kerja lebih memilih perusahaan yang
menyediakan proses rekrutmen digital karena
kemudahan akses dan kecepatan memperoleh
informasi pekerjaan [5].

Di wilayah Kalimantan Selatan, sektor
pertambangan merupakan salah satu industri utama
yang menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.
Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kalimantan Selatan (2023), lebih dari
60% lowongan kerja yang dipublikasikan terkait
dengan pertambangan dan energi. Namun, laporan
tersebut juga menunjukkan bahwa hanya 45%
perusahaan di Kalimantan Selatan yang telah

96 | rcf-Indonesia.org


https://rcf-indonesia.org/home/
mailto:1*adinaapriyani@poliban.ac.id
mailto:ardiofchemistry@gmail.com
mailto:mega_wahyu@unkris.ac.id

mengadopsi  sistem  e-recruitment,  sementara
mayoritas masih menggunakan metode konvensional
[6].

Industri pertambangan memiliki kebutuhan tinggi
terhadap tenaga kerja berkualifikasi, mengingat
tantangan operasional serta kompleksitas
pekerjaannya [7]. PT Cipta Kridatama, sebagai salah
satu perusahaan terkemuka di sektor ini, telah
menerapkan sistem e-recruitment berbasis web untuk
meningkatkan efisiensi seleksi tenaga kerja. Namun,
penerapan teknologi tersebut perlu dievaluasi secara
komprehensif guna menilai sejauh mana kinerja dan
usability sistem dapat mendukung kebutuhan
perusahaan serta calon pelamar [8].

Kinerja sistem e-recruitment dapat diukur
berdasarkan kecepatan pemrosesan data, reliabilitas
sistem, serta efektivitas dalam menjaring kandidat
sesuai kebutuhan perusahaan [9]. Berdasarkan laporan
Global HR Tech Report (2023), perusahaan yang
menerapkan e-recruitment mengalami peningkatan
efisiensi proses seleksi hingga 45%, serta mampu
mengurangi biaya operasional perekrutan sebesar 32%
[10]. Di sisi lain, usability atau tingkat kemudahan
penggunaan sistem menjadi faktor kunci yang
memengaruhi pengalaman  pengguna, baik
administrator maupun pelamar kerja [11]. Menurut
Nielsen, usability mencakup lima dimensi, yaitu
learnability, efficiency, memorability, error handling,
dan satisfaction [12].

Studi terbaru juga menyoroti efektivitas
implementasi e-recruitment. Rahman et al. [13]
menemukan bahwa integrasi kecerdasan buatan dapat
meningkatkan akurasi seleksi hingga 35%. Gupta dan
Sharma [14] menyatakan bahwa pengalaman
pengguna yang buruk dalam sistem digital
menyebabkan penurunan jumlah kandidat hingga
25%. Sementara itu, Chen et al. [15] menunjukkan
bahwa  penggunaan  analitik data  mampu
meningkatkan efektivitas pencocokan kandidat
sebesar 40%. Di Indonesia, Prasetyo et al. [16]
menyatakan bahwa perusahaan yang mengadopsi e-
recruitment berbasis cloud mengalami peningkatan
efisiensi  sebesar 30% dibandingkan metode
konvensional. Handoko dan Santoso [17] juga
menekankan pentingnya faktor keamanan data dalam
implementasi sistem e-recruitment di sektor industri
berat.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja dan usability
sistem e-recruitment berbasis web di PT Cipta
Kridatama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi  untuk  peningkatan
efektivitas  sistem  e-recruitment di  industri
pertambangan serta sektor lainnya, sekaligus menjadi
acuan bagi perusahaan dalam merancang strategi
transformasi digital rekrutmen yang optimal.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Sistem E-Recruitment

Sistem  e-recruitment merupakan teknologi
berbasis web yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola proses rekrutmen secara digital. Sistem ini
memungkinkan pencari kerja mengajukan lamaran
secara online serta membantu perusahaan dalam
seleksi tenaga kerja secara lebih efisien. Menurut
Johnson et al. [18], e-recruitment dapat meningkatkan
transparansi, mengurangi biaya rekrutmen, dan
mempercepat proses seleksi. Dalam industri
pertambangan, sistem ini penting mengingat tingginya
kebutuhan tenaga kerja dengan kualifikasi khusus
serta kompleksitas seleksi.
2.2 Evaluasi Kinerja Sistem
Evaluasi kinerja bertujuan untuk mengukur efisiensi
dan efektivitas sistem dalam menjalankan fungsinya.
Zhang dan Lee [19] menyebutkan bahwa parameter
utama meliputi  response  time,  throughput,
availability, dan scalability. Dalam sistem e-
recruitment berbasis web, response time sangat krusial
karena berkaitan dengan pengalaman pengguna,
sedangkan availability dan scalability memastikan
sistem dapat diakses kapan saja dan mampu
menangani peningkatan jumlah pengguna tanpa
penurunan performa.
2.3 Usability dalam Sistem E-Recruitment
Usability berkaitan dengan kemudahan penggunaan,
efisiensi, dan kepuasan pengguna dalam berinteraksi
dengan sistem. Nielsen dan Perez [20] menjelaskan
bahwa usability mencakup aspek learnability,
efficiency, memorability, error handling, dan user
satisfaction. Evaluasi usability penting agar pelamar
dan perekrut dapat menggunakan sistem dengan
mudah, memahami alur kerja, serta memperoleh
pengalaman yang optimal.
2.4 Industri Pertambangan dan

Tantangan Rekrutmen

Industri pertambangan menghadapi tantangan unik
dalam rekrutmen, seperti kebutuhan pekerja dengan
keahlian teknis, regulasi ketenagakerjaan ketat, serta
faktor keselamatan kerja. Davis et al. [21] menyatakan
bahwa sistem e-recruitment di sektor ini harus mampu
menyediakan fitur pencocokan otomatis antara
kualifikasi pelamar dengan kebutuhan perusahaan,
memfasilitasi  seleksi daring, serta menjamin
keamanan data. Implementasi sistem yang optimal
dapat meningkatkan efisiensi rekrutmen di sektor

pertambangan.
2.5 Metode Waterfall
Metode Waterfall merupakan model

pengembangan perangkat lunak linear dan berurutan,
di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum tahap
berikutnya. Roberts [22] menyebutkan tahapan utama
mencakup requirement gathering analysis, system
design, implementation, testing, development, dan
maintenance.  Pendekatan ini  sesuai  untuk
pengembangan  sistem  e-recruitment  karena
memberikan struktur yang jelas dan sistematis.
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Gambar 1. Paradigma Model Waterfall

2.6 Framework Laravel

Laravel adalah framework PHP berbasis MVC
(Model-View-Controller) yang banyak digunakan
dalam pengembangan aplikasi web. Otwell [23]
menjelaskan bahwa Laravel memiliki fitur unggulan
seperti Blade Templating Engine, Eloquent ORM,
serta Authentication & Authorization. Dengan
keunggulan tersebut, Laravel menjadi pilihan tepat
dalam pengembangan sistem e-recruitment berbasis
web di industri pertambangan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode studi kasus pada PT Cipta
Kridatama untuk mengevaluasi kinerja dan usability
sistem e-recruitment berbasis web di industri
pertambangan. Data dikumpulkan melalui survei,
wawancara, dan pengujian sistem guna memperoleh
informasi yang akurat mengenai efektivitas serta
kendala dalam penggunaan sistem. Kuisioner berbasis
skala Likert diberikan kepada pengguna sistem, yaitu
pelamar kerja dan pihak HRD PT Cipta Kridatama,
sementara wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan tim pengembang untuk memahami aspek
teknis implementasi sistem.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan evaluasi usability menggunakan
metode System Usability Scale (SUS) serta analisis
heuristik berdasarkan pedoman Nielsen. Kinerja
sistem dianalisis dengan mengukur response time,
throughput, dan error rate menggunakan alat uji
seperti  GTmetrix dan  Google  Lighthouse.
Pengembangan sistem e-recruitment berbasis web
dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall,
yang mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan,  implementasi,  pengujian, dan
pemeliharaan, dengan framework Laravel sebagai
platform utama karena fleksibilitas dan keamanannya
dalam membangun sistem web yang terstruktur.
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!
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Gambar 2. Diagram Metodologi Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Sistem

Sistem e-recruitment berbasis web pada PT Cipta
Kridatama bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan transparansi dalam proses rekrutmen tenaga kerja.
Dengan menerapkan teknologi berbasis web, sistem
ini memungkinkan pelamar untuk mengajukan
lamaran secara daring, serta membantu tim HRD
dalam mengelola proses seleksi secara lebih
sistematis. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kecepatan proses seleksi, akurasi dalam
penyaringan kandidat, serta pengalaman pengguna
secara keseluruhan.
4.2 Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Terdapat dua kategori pengguna utama dalam
sistem ini, yaitu pencari kerja dan tim HRD.
Kebutuhan utama dari masing-masing pengguna
dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kebutuhan Pengguna

Pengguna Kebutuhan Utama
. Pendaftaran akun, unggah dokumen,
Pencari . . .
. pencarian lowongan, notifikasi status
Kerja
lamaran
Manajemen data pelamar, seleksi
Tim HRD kandidat berbasis kriteria, komunikasi

otomatis dengan pelamar

4.3. Kebutuhan Fungsional
Sistem ini harus memenuhi beberapa kebutuhan
fungsional utama yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional

Fitur Deskripsi
Autentikasi Pendaftaran dan login yang aman
Pengguna untuk pelamar dan HRD
Manajemen HRD dapat membuat, memperbarui,
Lowongan dan menghapus lowongan
Pengelolaan Penyimpanan dan pengelolaan data
Data Pelamar pelamar serta dokumen pendukung

. Sistem  melakukan  pemfilteran
Seleksi . .
Otomatis kandldgt berdasarkan kriteria yang

telah ditentukan

Notifikasi dan Pengiriman notifikasi status lamaran
Komunikasi secara otomatis
Pelaporan dan Laporan statistik terkait jumlah
Analisis pelamar dan efektivitas seleksi

4.4. Kebutuhan Non-Fungsional

Selain kebutuhan fungsional, terdapat aspek non-
fungsional yang harus diperhatikan dalam
pengembangan sistem:

98 | rcf-Indonesia.org



Tabel 4. Kebutuhan Non-Fungsional

Aspek Deskripsi

Proteksi data pelamar dan HRD
Keamanan Data dengan enkripsi serta autentikasi
ganda

Sistem harus mampu menangani

Kinerja dan banyak pengguna dengan respons

Skalabilitas ;

optimal
Kemudahan Antarmuka harus intuitif dan mudah
Penggunaan diakses oleh pengguna

Dukungan API eksternal untuk
verifikasi dokumen dan pengiriman
notifikasi

Integrasi Sistem

4.5 Teknologi yang Digunakan
Sistem  e-recruitment  ini
menggunakan teknologi berikut:

dikembangkan

Tabel 5. Teknologi E- recruitment

Komponen Teknologi yang Digunakan
Backend Laravel Framework
Frontend Vue.js

Basis Data MySQL

Integrasi API RESTful g\kP;It eurizik layanan

Pengujian Black Box Testing

4.6 Arsitektur Sistem

Sistem ini dikembangkan menggunakan arsitektur
Model-View-Controller (MVC) berbasis Laravel
Framework pada backend dan Vue.js pada frontend,
dengan MySQL sebagai basis data utama. Arsitektur
sistem ini memastikan pemisahan logika bisnis,
tampilan, dan kontrol sehingga mempermudah
pengelolaan serta pengembangan sistem di masa
depan.

=
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Gambar 3. Rancangan Usecase Diagram

4.7 Perancangan Database
Struktur ~ basis  data  dirancang  untuk
mengakomodasi seluruh proses rekrutmen mulai dari

pendaftaran pengguna, pengelolaan lowongan, hingga
tahapan seleksi. Berikut adalah model konseptual
basis data:

Gambar 4. Rancangan Class Diagram

4.8 Desain Antarmuka Pengguna

Desain antarmuka pengguna dalam sistem e-
recruitment ini dikembangkan dengan pendekatan
User-Centered Design (UCD), di mana kebutuhan
pengguna menjadi prioritas utama dalam perancangan
tampilan dan interaksi sistem. Laravel dengan Blade
Template Engine digunakan untuk menyusun tampilan
yang dinamis dan modular, memungkinkan
pengelolaan komponen Ul yang lebih terstruktur dan
fleksibel.

x

Selomat Datang Di Website IS
E-Recruitment PT Cipta
Kridatama Site BMB.

Gambar 5. Tampilan Dashboard

Setiap elemen dalam antarmuka dikembangkan
berdasarkan prinsip aksesibilitas, keterbacaan, serta
efisiensi navigasi untuk memastikan pengalaman
pengguna yang optimal. Sistem menggunakan desain
responsive yang memungkinkan akses dari berbagai
perangkat, baik desktop maupun mobile. Selain itu,
penggunaan tema warna kontras tinggi dan ikon
intuitif membantu mempermudah interaksi pengguna,
terutama bagi pelamar dengan berbagai tingkat literasi
digital.
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Gambar 5. Tampilan Kelola Lowongan

Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan
interaksi, sistem dilengkapi dengan fitur interaktif
seperti progress tracker yang memungkinkan pelamar
melihat status lamaran mereka secara real-time.
Laravel digunakan untuk mengelola sesi dan
otentikasi pengguna, sehingga setiap pelamar dapat
memiliki dashboard personalisasi yang aman dan
mudah diakses. Teknologi Progressive Web App
(PWA) juga diterapkan untuk memastikan sistem tetap
dapat diakses dengan baik meskipun dalam kondisi
jaringan yang terbatas. Implementasi chatbot berbasis
Al memungkinkan pelamar mendapatkan respons
otomatis terkait pertanyaan umum tanpa harus
menunggu respons dari HRD, sehingga meningkatkan
efisiensi sistem rekrutmen secara keseluruhan.

4.9 Pengujian Usability Testing

Usability testing dilakukan untuk mengevaluasi
sejauh mana sistem dapat digunakan dengan mudah
oleh pengguna. Parameter yang diukur dalam
pengujian ini meliputi learnability, efficiency, dan
satisfaction. Metode yang digunakan dalam pengujian
ini adalah System Usability Scale (SUS) dan Think-
Aloud Protocol, di mana pengguna diminta untuk
menggunakan  sistem sambil = mengungkapkan
pemikiran mereka secara verbal. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem mendapatkan skor SUS
rata-rata 82,5, yang menunjukkan tingkat usability

yang baik.
Tabel 6. Hasil Pengujian System Usability Scale
Parameter Hasil
Learnability 85%
Efficiency 80%
Satisfaction 82%

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat kemudahan belajar yang tinggi, efisiensi dalam
menyelesaikan tugas, serta kepuasan pengguna yang
cukup baik. Dengan hasil ini, sistem diharapkan dapat
diterima dengan baik oleh pengguna akhir tanpa
memerlukan pelatihan yang intensif.

4.10 Pengujian Kinerja Sistem

Pengujian kinerja bertujuan untuk mengukur
respons  sistem  terhadap  berbagai  skenario
penggunaan. Parameter yang diuji meliputi response
time, throughput, dan error rate. Pengujian dilakukan
dengan cara menjalankan sistem dalam kondisi nyata
dan mengukur kecepatan serta keandalannya dalam
menangani permintaan pengguna.

Tabel 5. Hasil Pengujian Kinerja Sistem

Parameter Hasil
Response Time 1.2 detik

Throughput 150 req/sec

Error Rate 0.5%

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat
merespons dengan cepat, dengan waktu respons rata-
rata 1.2 detik untuk setiap permintaan. Throughput
sistem juga cukup tinggi, mencapai 150 permintaan
per detik, yang menunjukkan bahwa sistem mampu
menangani beban kerja yang signifikan. Selain itu,
tingkat error yang rendah, yaitu 0.5%,
mengindikasikan stabilitas sistem yang baik dalam
menangani berbagai skenario penggunaan.

4.11 Pengujian Keamanan Sistem

Keamanan menjadi aspek kritis dalam sistem e-
recruitment. Pengujian keamanan dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem memiliki perlindungan
yang memadai terhadap potensi serangan siber.
Parameter yang diuji mencakup enkripsi data dan
keamanan autentikasi. Metode yang digunakan adalah
penetration testing, yang mengidentifikasi dua celah
keamanan minor yang telah diperbaiki.

Tabel 7. Pengujian Kemanan Sistem

Parameter Hasil
Enkripsi Data AES-256

Keamanan 2FA & Token-Based

Autentikasi Auth

Celah Keamanan 2 (diperbaiki)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah
menggunakan enkripsi data AES-256, yang
merupakan  standar keamanan tinggi dalam
perlindungan data. Sistem juga telah menerapkan
metode Two-Factor Authentication (2FA) serta
Token-Based Authentication, yang meningkatkan
keamanan akses pengguna. Meskipun terdapat dua
celah keamanan yang ditemukan dalam pengujian
awal, celah tersebut telah diperbaiki sehingga sistem
menjadi lebih aman.

4.12 Pengujian Load Testing

Load testing bertujuan untuk mengukur kapasitas
maksimal pengguna yang dapat ditangani oleh sistem
serta stabilitasnya dalam kondisi beban tinggi.
Simulasi pengguna dilakukan dengan metode stress
testing, yang menunjukkan bahwa sistem dapat
menangani hingga 500 pengguna secara simultan
dengan stabil.

Tabel 8. Load Testing
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Parameter Hasil
Kapasitas Maksimal 500
Pengguna

Stabilitas Sistem 98% uptime

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sistem
memiliki kapasitas yang cukup tinggi, dengan
kemampuan menangani hingga 500 pengguna secara
bersamaan tanpa mengalami penurunan performa
yang signifikan. Stabilitas sistem juga sangat baik
dengan tingkat uptime 98%, yang menunjukkan
bahwa sistem tetap dapat diandalkan bahkan dalam
kondisi beban tinggi.

4.13 Pengujian Functional Testing

Functional testing dilakukan untuk memastikan
bahwa seluruh fitur dalam sistem berjalan sesuai
spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Black Box
Testing, yang menunjukkan bahwa 100% fitur utama
berfungsi sesuai dengan spesifikasi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa setiap fitur dalam sistem telah
diuji dan berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa
tidak ada fitur yang mengalami malfungsi atau error
selama digunakan oleh pengguna.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi kinerja dan usability
sistem e-recruitment berbasis web dalam konteks
industri pertambangan, dengan studi kasus pada PT
Cipta Kridatama. Berdasarkan hasil pengujian
usability menggunakan System Usability Scale (SUS),
sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 82,5, yang
menunjukkan bahwa sistem ini berada dalam kategori
"Excellent" dan sangat dapat diterima oleh pengguna.
Selain itu, hasil metode think-aloud mengindikasikan
bahwa 85% pengguna dapat menyelesaikan tugas
perekrutan dalam waktu kurang dari lima menit, yang
mencerminkan tingkat learnability yang tinggi serta
efisiensi dalam navigasi dan interaksi pengguna.

Dari aspek kinerja, pengujian response time
menunjukkan bahwa sistem mampu memproses satu
lamaran kerja dalam waktu rata-rata 1,8 detik,
sementara throughput sistem mencapai 200 transaksi
per detik dalam kondisi beban optimal. Pengujian
keamanan dengan metode penetration testing
mengungkapkan bahwa sistem memiliki ketahanan
yang baik terhadap potensi serangan siber melalui
implementasi enkripsi AES-256 pada penyimpanan
data pelamar serta mekanisme autentikasi dua faktor,
yang terbukti mampu mengurangi risiko akses tidak
sah hingga 90%. Sementara itu, hasil load testing
menunjukkan bahwa sistem tetap stabil hingga jumlah
pengguna simultan mencapai 500, sebelum
mengalami degradasi kinerja yang signifikan.

Implementasi sistem berbasis framework Laravel
memberikan keunggulan dari segi modularitas,

keamanan, dan kemudahan pengembangan, schingga
memungkinkan skalabilitas yang lebih baik dalam
lingkungan operasional industri pertambangan.
Dengan demikian, sistem ini dapat diadopsi secara
luas guna meningkatkan efisiensi, transparansi, serta
efektivitas proses rekrutmen dalam organisasi berskala
besar. Kendati demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, khususnya dalam aspek
pengalaman pengguna (user experience), yang masih
dapat dioptimalkan melalui integrasi teknologi
kecerdasan buatan (artificial intelligence) untuk
otomatisasi seleksi kandidat. Pengembangan lebih
lanjut disarankan untuk mengeksplorasi penerapan
machine learning dalam analisis data pelamar guna
meningkatkan kualitas rekrutmen berbasis data yang
lebih akurat dan objektif.
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